
                                                            ISSN 2654-4792 

 

PERAN KELEMBAGAAN PETERNAK KERBAU DALAM 

PENINGKATAN NILAI EKONOMI 

 

Eko Koswara1, Agus Setiawan2, Karya3, Asepriyadi4, Supardi 

Rusdiana5 
 

1,2,3,4,5Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Pusat Riset Peternakan 

Jalan Raya Jakarta-Cibinong-Bogor, Kabupaten Bogor-Jawa Barat 

16915, Indonesia 

Email: s.rusdiana20@gmail.com 

 

Abstrak 
Kelembagaan peternak menjadi salah satu alternatif yang memiliki kegiatan 

usaha dari hulu-hilir, namun belum banyak mengarah pada usaha pokok, 

sehingga nilai ekonomi yang diperoleh peternak belum optimal. Tujuan 

tulisan review ini adalah untuk mengetahui peran kelembagaan peternak 

kerbau dalam peningkatan nilai ekonomi. Penguatan dan peran kelembagaan 

peternak, merupakan dukungan kelompok peternak, dalam mempertahankan 

usaha pertanian maupun usaha peternakan, dengan tujuan dapat 

meningkatkan sektor usaha yang terarah, pada komoditi yang diusahakan, 

sehingga produksi yang dihasilkan menigkat. Untuk mendorong 

berkembangnya usaha pembibitan, pembesaran kerbau di peternak, 

diperlukan peran lembaga pemerintah dan swasta, dukungan fasilitasi, 

regulasi dan penetapan kawasan perbibitan kerbau. Nilai ekonomi peternak 

kerbau masih belum optimal karena pada usahanya masih skala kecil, untuk 

meningkatkan nilai ekonomi peternak optimal maka, skala usaha dari <3 ekor 

menjadi >3 ekor/peternak. Nilai ekonomi peternak dapat ditingkatkan melalui 

peran pemerintah, penyuluh, suwasta penarapan adopsi inopasi teknologi 

terpadu.  

Kata Kunci : Peningkatan skala usaha ternak kerbau, peternak 
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THE ROLE OF INSTITUTIONAL BUFFALO FARMERS IN 

INCREASING ECONOMIC VALUE 

 

Abstract 

Farmers institutions are one of the alternatives that have business 

activities from upstream to downstream, but not yet leading to the main 

business, so that the economic value obtained by farmers is not 

optimal. The purpose of this review is to determine the institutional 

role of buffalo farmers in increasing economic value. Strengthening 

and the institutional role of farmers, is the support of farmers groups, 

in maintaining agricultural and livestock businesses, with the aim of 

increasing the directed business sector, on the commodities cultivated, 

so that the resulting production increases. In order to encourage the 

development of the breeding business, the raising of buffaloes at 

farmers, the role of government and private institutions is needed, 

facilitation support, regulation and determination of buffalo breeding 

areas. The economic value of buffalo farmers is still not optimal 

because the business is still on a small scale, to increase the economic 

value of optimal farmers, the business scale is from <3 heads to> 3 

heads/ farmer. The economic value of farmers can be increased 

through the role of government, extension workers, suwata, application 

of integrated technology innovation adoption. 

Key words: increasing the scale of the buffalo business, farmers 

 

PENDAHULUAN 

Kelembagaan sebagai suatu pemahan dalam penetapan prilaku 

peternak dalam berkelompok maupun individu yang mempunyai 

tujuan tertentu untuk meningkatkan nilai ekonomi peternak. 

Kelembagaan dapat ditentukan kedalam sistem sosial dan secara 

tradisional, namun bila mengacu pada penerapan tenologi baru dan 

diterima langsung oleh pengguna dengan baik, maka dapat diketakan 

sudah modern atau bisa berbentuk tradisional dan modern dan 

berfungsi mengefisienkan kehidupan sosial budaya di masyarakat 

(Syahyuti, 2007). Kelembagaan peternak kerbau merupakan suatu teori 

yang berkelanjutan dari revolusi intelektual yang dimulai melaui 

sekelompok orang dan dibentuk untuk bersama-sama agar dapat 

menghasilkan suatu ekonomi atau wawasan dalam penerapan 

teknologi, sehingga bermanfaat dan menghasilkan nilai ekonomi dari 
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sekelompok peternak. Pembentukan kelembagaan peternak 

pembentukan kelembagaan peternak terhadap peternak/kelompok 

peternak potensial diawali dengan melakukan musyawarah/ rembug 

untuk menyepakati pembentukan kelembagaan peternak (Direktorat 

jenderal peternakan dan Kesehtan Hewan, 2014).  
Ternak kerbau telah berkembang sejak dahulu, dan tersebar di 

seluruh wilayah pedesan di Indonesia, ternak kerbau terdiri atas 2 

rumpun, yaitu kerbau lumpur (swamp buffalo) sebesar 95% dan kerbau 

sungai (river buffalo) sebesar 5% yang dipelihara secara tradisional 

(Mufiidah et al. 2013, Talib et al. 2014). Menurut Siswanto dan 

Nurwidi (2016); Rusdin et al. (2018) bahwa ternak kerbau lumpur 

idalah ternak kerbau asli Indonesia dan dengan ditemukannya berbagi 

fosil dan situs pubakala sekitar 1 juta tahun lalu dan pembuktian secara 

genetika molekuler. Indonesia telah menetapkan 8 rumpun ternak 

kerbau potong yang berasal dari kerbau lumpur dan untuk kerbau 

banten. (Talib dan Naim 2012; Romjali et al. 2012). Menurut Talib dan 

Naim (2012). Pemerintah pusat dan daerah termasuk peternak kerbau 

sangat perlu menjaga, memperthankan kelestarian, meningkatkan 

populasi dan kualitas kerbau dengan mengurangi pemotongan betina 

produktif, serta menyebarkan pejantan unggul untuk INKA 

(intensifikasi kawin alam) dan semen bekunya untuk IB (inseminasi 

buatan). 

Kelembagaan peternak, adalah suatu wadah organisasi yang 

tujuan untuk melakukan kegiatan usaha di kelompok peternak, baik 

usaha pertanian maupun usaha ternak, usaha dapat dimulai dari hulu 

hingga hilir yang dapat membangun usaha melalui koordinasi dengan 

stake holder terkait. Menurut Syahyuti dan Tarigan.  (2007), 

pengukuran dan penguatan kapasitas manajerial usaha pada kelompok 

peternak, dapat dilakukan melalui dukungan kelembagaan ekonomi 

peternak yang dapat dilakukan, dimana kedua usaha tersebut saling 

berkesinambungan satu dan lainnya. Peran kelembagaan peternak, 

terutama pada usaha pertanian dan usaha ternak, dapat dikatakan 

sebagai sekumpulan jaringan usaha, yang dapat menunjang berbagai 

macam kegiatan dan berhubungan langusng dengan usaha pertanian 

dan peternakan (Adawiyah 2017). Kelembagaan merupakan suatu 

tradisi kelompok peternak dalam berkoordinasi untuk kerjasma usaha, 

agar usaha dapat meningkat dan mempau menghasilkan produk yang 

tinggi serta dapat diterima di masyarakat. Sektor pertanian 
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sesungguhnya dapat menjadi salah satu strategi untuk recovery dan 

sekaligus dapat memberikan landasaan bagi perkembangan sektor riil 

bagi kemajuan perekonomian di masyarakat. 

Usaha pertanian maupun usaha ternak kerbau, merupakan usaha 

yang sudah banyak diusahakan oleh peternak di pedesaan, biasanya 

peternak selalu ada penggabungan usaha pertanian dan usaha ternak, 

dimana keuntungan peternak di peroleh dengan waktu yang 

bersamaan. Biasanya usaha ternak kerbau belum mengarah pada usaha 

pokok ternak, karena usaha pokok peternak adalah bertani, ternak yang 

dipelihara masih berskala kecil <3 ekor/peternak, sehingga nilai 

ekonomi yang diperoleh peternak belum otimal. Peternak perlu 

dukungan pemerintah pusat dan daerah, melalui pemberian modal, 

bibit betina produktif dan pejantan unggul, agar prduktivitas ternak 

kerbau ang dipelihata meningkat dan nilai eknomi peternak bertambah. 

Manfaat penggabungan usaha (diversifikasi), untuk meminimalisir 

risiko kerugian pada usaha pertanian maupun usaha peternakan kecil di 

pedesaan (Rusdiana et. al., 2021) Usaha yang banyak di geluti oleh 

peternak di pedesaan adalah padi, jagung, kacang tanah, ubi jalar, 

palawija dan lainnya, sedangn ternak yang sering diuahaan oleh 

peternak adalah kambing, dombam sapi potong, sapi perah dan kerbau.  

Namun usaha ternak biasanya dilakukan dan disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan wilayah pedesaan (pertanian) dan pemukiman 

penduduk serta disesuaikan dengan jumlah ternak yag dipeliahara. 

Usaha ternak kerbau yang diusahakan oleh peternak kecil dipeesaan 

saat ini, sangat jarag sekali, kemungkinan dukungan wilayah yang 

sanagat kurang untuk usaha ternak kerbau dan tenaga kerja peternak 

yang banyak beralih pada usaha dagang, kerja dikota dan lainnya. 

Strategi yang perlu dilakukan untuk mengembangkan usaha pertanian 

dan peternakan di pedesaan adalah melalui pendekatan kepada 

kelompok peternak, dengan memberikan informasi yang akurat 

mengenai teknologi yang dapat diterima dan dapat meningkatkan 

perubahan ekonomi pada peternak  Mengembangkan kapasitas 

kelompok peternak dengan tujuannya adalah untuk memperoleh 

keuntungan dan memperkuat kelembagaan peternak serta mendorong 

peternak agar dapat meningkatkan usahanya dengan mandiri 

(Anantanyu, 2011)   

Proses transformasi kelembagaan pada peternak kerbau 

seyogyanya dapat dijadikan suatu kelompok peternak yang mendiri 
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dan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari Berdsarakan 

permasalahan tersebut diatas, maka perlu upaya kuat dalam 

mendukung kemajuan usaha ternak kerbau di kelompok peternak, 

terutama untuk meningkatkan perekonomian di pedesaan dan juga 

meningkatkan populasi kerbau, dimana saat ini populasi kebau di 

Inonesia sangat rendah, secara teknik dilapangan usaha kerbau masih 

banyak di ushakan walaupun skala pemeliharaanya sedikit 1-3 

ekor/peternak, sehingga nilai ekonomi peternak beum optimal 

(Rusdiana et. al., 2019). Menurut Yulia et. al. (2015), dalam rangka 

meningkatkan pendapatan peternak kerbau perlu dilakukan strategi dan 

pembinaan pada peternak di setiap wilayah dan berdasarkan potensi 

yang ada. Peningkatan kapasitas kelembagaan peternak adalah untuk 

meningkatkan usaha ternak kerbau serta memperkuat posisi tawar hasil 

produksi pertanan maupun ternak. Pengembangan kapasitas 

kelembagaan peternak yang merupakan gambaran usaha yang ada 

perubahan baik secara sosial ekonomi dan budaya diterima di 

masyarakat Kelembagaan merupakan pendorong bagi peternak, untuk 

meningkatkan dan kemajuan usaha peternak, karena usaha pertanian 

dan usaha ternak secara sub sistensim, dapat diharapkan meningkatkan 

pendapatan peternak. Tujuan tulisan review adalah untuk mengetahui 

peran kelembagaan peternak kerbau dalam peningkatan nilai ekonomi. 

 

METODE  

Materi Penelitian 

Penelitian ini merupakan kajian desk study dengan melakukan 

review terhadap beberapa litertur yaitu dari jurnal, proseding 

nasional/international dan dari informasi/website, pada >5-10 tahun 

terakhir dari mesin pencari google scholar atau sience direct yang 

terkait dengan judul dan penulisan. Data yang dibahas di sesuaikan 

dengan metoda diskriptf kualitatuf, peran kelembagaan peterank 

kerbau dalam peningkatan nilai ekonomi (Elizabeth, 2023). Cecara 

umum identifikasi kelompok peternak yang berpotensi untuk dapat 

mengusahakan ternak kerbau dan tujuannya untuk meningkatkan 

kapasitas peternak pada usha ternak kerbau dan menjadi kelembagaan 

kelompok peternak pada usaha kerbau serta berorientsi menghasilkan 

produksi daging kerbau (Caturroso dan Fauzi 2011); Rusdiana et. al., 

2019). Menurut Mukti et. al., (2016), bahwa kelembagaan pada 
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kelompok peternk untu dapat meningkatya nilai ekonomi lebih optimal 

maka, peternak bermitra melalui kelembagaan ekonomi lainnya. 

 

Metoda Analisis 

Data yang akan diukur  mencakup nilai ekonomi peternak dan 

struktur biaya usaha kerbau, biaya produksi, jumlah kebau yang 

dipelihara, jumlah kerbau yang dijual, harga kerbau kemudian dihitung 

berdasarkan usaha dengan nilai R/C. Menurut Rusdiana dan Praharani 

(2015a), perhitungan nilai ekonomi pada awal usaha dan nilai 

keuntungan pada akhir usaha, dapat dihitung berdasarkan pendapatan 

dan pengeluaran serta tinggi rendahnya nilai jual kerbau, dilihat dari 

peforman kerbau yang dihasilkan, juga dilihat dari kondisi kerbau, 

bobot badan, umur kerbau, jantan dan betina juga dapat dilihat dari 

perbedaan kondisi wilayah. Menurut Gerli et. al. (2012), Komariah et. 

al. (2014); Mulyono  dan Khursatul 2016). bahwa, ukuran tubuh 

kerbau murah dan tubuh kerbau lumpur, ada perbedaan yang nyata 

pada panjang badan, tinggi gumba, tinggi pinggul, dan lingkar dada, 

akan berpengaruh terhadap harga jual kerbau baik jantan maupun 

betina. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penguatan dan Peran Kelembagaan Peternak 

Peran kelembagaan peternak dalam dalam peningkatan kapabilitas 

peternak untuk mengelola inovasi yang berbasis hasil teknologi serta 

informasi yang diperoleh dan ditujukan untuk dapat menghadapi isu 

ekonomi yang berdaya saing pada produk hasil pertanian dan produk 

peternakan. Menurut Firmansyah et. al., (2020), penguatan dan peran 

kelembagaan peternak, merupakan dukungan kelompok peternak, 

dalam mempertahankan usaha pertanian maupun usaha peternakan, 

dengan tujuan dapat meningkatkan sektor usaha yang terarah, pada 

komoditi yang diusahaka, sehingga produksi yang dihasilkan 

menigkat. Pada dasarnya penguatan kelembagaan peternak, sebagai 

hasil dari pembagian pekerjaan yang telah disepakati bersama agar 

usaha dapat mengarah pada peningkatan nilai ekonomi peternak. 

Dimana peternak saat ini hampir sebagain besar usahanya hanya 

sebagai usaha sampingan dan mengisi waktu luang, sehingga peternak 

tidak dapat menghasilkan produksi tinggi untuk ekonomi atau 
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kehidupan (konsumsinya) (Adawiyah et. al., 2022), Pemenuhan 

kebutuhan peternak diperoleh dari orang lain, sehingga perlunya 

dukungan kelembagaan peternak, pemerintah dan suwasta, agar usaha 

di peternak dapat menghailkan produksi tinggi dan nilai ekonomi 

peternak meningkat (Rusdiana dan Herdiawan, 2017) 

Menurut Saptana dan Ashari (2007) bahwa, selama ini tampaknya 

kelembagaan di kelompok peternak belum dapat menghasilkan nilai 

ekonomi yang optimal dan secara umum kinerja ekonomi di pedesaan 

banyak didominasi oleh peternak kecil dan cenderung lemah. Salah 

satu rendahnya kinerja pertanian disebabkan dukungan kelembagaan 

yang tidak mendukung untuk kemajuan peternak. Dukungan 

kelembagaan sangat perlu dilakukan, agar tercapinya kemajuan dan 

kesejahteraan peternak meningkat, dasar pertimbagan dari dukungan 

kelembagaan tentunya dibarengi dengan usaha bersama, saling 

mendukung satu sama lain. Peningkatan kelembagaan peternak 

menjadi kelembagaan ekonomi peternak dengan memberi peluang bagi 

kelompok peternak yang telah merintis kegiatan usahan yang 

produktif. Meningkatnya pengembangan kegiatan usaha bagi peternak 

yang dilakukan oleh kelompok peternak terutama yang berbasis 

komoditas unggulan yang dapat diharapkan berjalan baik serta 

berpotensi sesuai wilayah.   

Kelembagaan dibentuk dengan tujuan untuk dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan pokok hidup sehari-hari, terutama bagi peternak, 

sehingga lembaga mempunyai fungsi tertentu, (Pusat Penyuluah 

Pertamian, Kementerian Pertanian 2016). Menurut Hasan et. al., 

(2016) dukungan kelembagaan terhadap peternak di setiap wilayah 

pedesaan dapat dikatakan sebagai suatu keharusan, dimana 

penguatannya terpokus pada kelembagaan sebagai penggerak. Namun, 

kelembagaan peternak cenderung hanya diposisikan sebagai alat untuk 

mengimplementasikan proyek saja dan belum mengarah pada 

pegupayakan peternak yang lebih mengarah pada kesejahteraan. 

Kelembagaan peternak ke depan daapat berperan sebagai aset 

komonitas bagi masyarakat peternak dalam mengembangkan usaha. 

Kelembagaan dapat di rancang sebagai upaya untuk peningkatan 

kapasitas masyarakat peternak menjadi mandiri. Dukungan 

kelembagaan memiliki kontribusi langsung yang lebih terarah 

dibandingkan dengan tingkat teknologi yang dihasilkan peternak 

belum maksimal terhadap tingkat adopsi integrasi ternak-tanaman.  
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Upaya penguatan pada kelompok peternak sebagai kapasitas 

kelembagaan yang dapat diarahkan untuk menjadi Badan usaha Milik 

Peternak  (BUMP), yang dapat dikatakan sebagai koptan sehingga 

peternak dapat mempertahankan produk yang dihasilkan sebagai posisi 

tawar yang kuat. Setiap kelembagaan peternak baik poktan maupun 

gapoktan selalu memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan nilai 

ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan peternak. Namun demikian 

kelembagaan peternak dapat mengembangkan usaha serta memerlukan 

dukungan aspek legal formal agar peternak memiliki terjamin posisi 

harga yang sama dengan kelembagaan ekonomi lainnya, yang sesui 

dengan bunyi pasal 69pada Undang-undang (UU) dasar 45 no 19 tahun 

2013 tentang perlindungan dan pemebrdayaan peternak, (Kementan 

Pertanian 2017). Agar transaksi ekonomi dapat berlangsung atau 

lancar, perlu adanya koordinasi antar berbagai pihak dalam sistem 

ekonomi dan sekaligus yang mencakup aturan representasi dari 

kelembagaan peternak.  

Kelembagaan untuk mengatasi masalah yang selalu ada di peternak 

diantaranya untuk mengatasi masalah keburuhan, stagnasi informasi, 

serta dapat menjembatani peternak yang berakses lemah dari 

informasi. Optimalisasi realisasi UU Penyuluhan Pertanian Perikanan 

dan Kehutanan Nomor 16 Tahun 2006. UU Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani/Peternak Nomor 19 Tahun 2013, PerMentan No. 

82/Permentan/OT.140/8/2013 dan undang-undang n014 tahun 2008, 

tentang keterbukaan informasi publik (KIP). (Peraturan Pertanian 

2013). Penguatan kelembagaan peternak secara spesifik sangat pentng 

dilakukan terutama dalam menghadapi kompleksitas peluang dan 

tentangan dalam pengembangan pertanian ke depan Kelembagaan 

peternak mampu mengaplikasi teknologi serta mendapatkan informasi 

yang akurat dalam pengembangan usaha pertanian maupun usaha 

peternakan baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan 

hukum (Kementan Pertanian 2017). Pada dasarnya dalam koordinasi 

tujuannya adalah untuk keperluan bersama dalam memajukan usaha, 

dan melalui transaksi dengan sistem pasar serta dpat menentukan harga 

produk yang dihasilkan, sehingga menjadi panduan dalam 

mengkoordinasikan alokasi sumberdaya yang ada.  

Harga produk pertanian maupun peternakan sangat berperan sebagai 

pemberi informasi sebagai pengatur kootdinasi alokasi sumberdaya 

kepada konsumen dan produsen (Amam et al., 2019). Biasanya 



Peran Kelembagaan Peternak Kerbau Dalam Peningkatan Nilai Ekonomi 

 AGRIOVET Vol.5 No.2 April 2023 61 

 

transaksi jual beli produk yang dihasilkan dapat dilakukan ke dalam 

sistem organisasi atau kelembagaan kelompok peternak, yang 

berhirarki di luar sistem pasar. Dimana wewenang kekuasaan 

kelembagaan berperan sebagai koordinator dalam mengatur alokasi 

harga dan waktu transaksi jual beli. 

 

Peran Kelembagaan Peternak 

Peran kelembagaan, dimaksudkan agar peternak lebih fokus pada 

usaha pertanian maupun usaha ternak, sehingga produk yang 

dihasilkan optimal. Peningkatan kapabilitas ekonomi peternak, melalui 

dukungan inovasi teknologi, yang berbasis pada usaha pertanian 

maupun usaha ternak. Hal tersebut sebagai tata kelola manajemen 

usaha yang dapat dicirikan sebagai suatu kelembagaan yang batas 

kewenangan (jurisdiksi) dan menyangkut suatu masalah serta 

kewenangan dari setiap anggota kelompol peternak, didalamnya 

terdapat jejaring kerjasama usaha, untuk menentukan harga output 

pada produk yang diusahakan. Pengembangan kelembagaan sangat 

bersifat keterkaitan antar periode yang bersifat yang tidak efisien 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi (Suradisastra, 

2006), ada dua peran penting dalam mengembangkan kelembagaan, 

yaitu perubahan daam harga relatif (relative price) dan inovasi 

teknologi. Merespon ke dua perubahan tersebut dan saalah satunya dari 

kkedua belah pihak akan melihat lebih mengarah pada keuntungan 

yang dapat merubah aturan usaha dalam manajemen ekonomi yang 

kemudian berujung pada perubahan kelembagaan yang akan 

menguntungkan.  

Dukungan teknologi, informasi kepada peternak, dimaksudkan agar 

peternak memperoleh nilai ekonomi yang tinggi dari peningatan 

produksi pertanian dan ternak yang dihasilkan. Guna menghadapi isu 

daya saing produk hortikultura, pertanian, peternakan khususnya 

sayuran, pertanian, dan peternakan secara globalilisasi ekonomi, 

meminimalkan  ketergantungan terhadap informasi saluran formal, 

efektivitas layanan informasi bagi peternak (Sumardjo et. al. 2016). 

Rasyid (2015) mengatakan, untuk penguatan kelembagaan harus ada 

pendampingan bagi peternak, sampai benar-benar bisa mendiri dalam 

usaha taninya. Penyuluhan pertanian maupun peternakan harus mampu 

mengintegrasikan sistem usaha agribisnis, untuk meningkatkan dan 
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mengembangkan motivasi pelaku utama usaha, serta menghindarkan 

stagnasi produksi (Syahyuti, 2015). Didukung oleh sistem informasi 

aktual dan dinamis berkelanjutan. untuk itu, jejaring sistem penyuluhan 

harus mampu mensinergikan sistem informasi agribisnis dan 

agroindustri melalui integrasi sistem agribisnis antar wilayah.  

Dukungan kelembagaan selama ini dirasakan oleh peternak sudah 

cukup, namun keterbatasan dana dan teknologi peternak, sehingga 

dukungan kelembagaan dianggap belum maksimal. Penyuluh memiliki 

peran penting dalam proses diseminasi teknologi integrasi ternak-

tanaman dan juga dapat melakukan sosialisasi, diseminasi teknologi 

dengan memberdayakan peternak sebagai pelaku utama usaha yang 

melibatkan kelembagaan kelompok peternak. Meningkatnya adopsi 

integrasi ternak-tanaman dengan dukungan kelembagaan dan penyuluh 

pertanian akan mendorong peningkatan kesejahteraan peternak, 

pertumbuhan ekonomi daerah dan ketahanan pangan. Priyono et. al. 

(2015) menjelaskan bahwa integrasi ternak-tanaman merupakan model 

usahatani yang menerapkan sinergi antara usahatani dan ternak yang 

saling menguntungkan untuk meningkatkan produktivitas. Adopsi 

peternak terhadap integrasi ternak-tanaman dapat diukur dari tingkat 

teknologi yang diterima peternak, diharapkan oleh peternak, kontribusi 

tingkat teknologi dapat memiliki pengaruh yang nayata pada 

peningkatan eknomi peternak melalui integrasi ternak-tanaman.  

Tahapan penguatan kelembagaan peternak dalam pelaksanaan 

pekejaan untuk menghasilkan produksi dapat di monitoring dan di 

evaluasi dengan rincian kegiatan sebagai berikut: Persiapan secara 

umum identifikasi kepada peternak dan kelompok peternak yang 

berpotensi bertujuan untuk ditingkatkan kapasitasnya menjadi 

kelembagaan usaha ternak kerbau dan peninjauan ke lapangan dalam 

pelaksanaan serta mengdentifikasi kelompok peternak terlihat pada 

bagan 1. 
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Peran kelembagaan, pengutanan peternak kerbau di wilayah 

pedesaan  
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Dukungan huhu dan hilir-on fram 

Dukungan Kelembagaan  Pusat/Daerah, lokasi wilayah terpilih, pendanaan, 

 
Gambar 1. Alur kegiatan usaha kerbau di wilayah terpilih-Banten 

Sumber: Caturroso dan Fauzi (2011): Rusdiana et. al., (2019) 

 

Bagan 1, menujukkan pemerintah pusat dan daerah, sesuai dengan 

kewenangannya berkewajiban mendorong dan memfasilitasi peternak, 

dan terbentuknya kelembagaan ekonomi peternak, agar dengan leluasa 

peternak mengembangkan usahanya. Kelompok peternak telah 

memiliki perencanaan yang kuat untuk membuat jejaring usaha, 

dimana rencana terseut disusun secara partisipatif dengan kurun waktu 

atau siklus usaha tertentu. Menurut Mukti et. al., (2016), bahwa 

kemitraan usaha melalui  kelembagaan ekonomi lainnya, 

membutuhkan dukungan aspek legal formal untuk memperkuat 

pengembangan usaha. 
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Perkembangan Kelompok Peternak  

Pengelolaan usaha kerbau dan pemanfaatan informasi dalam 

penerapan inovai dan teknologi serta dapat mengakses beberapa 

sumber informasi yang daat meningkatkan nilai ekonomi peternak, 

serta menigkatnya populasi kerbau di wilayah pedesaan, khususnya di 

peternak. Peluang perkembangan inovasi dan teknologi serta informasi 

terutama bagi peningkatan kapabilitas peternak untuk mengelola 

usahanya. Sehingga perkembangan kelompok peternak, yang 

merupakan suatu peningkatan kapasitas secara ekonomi, efisiensi 

usaha layak untuk di pertahankan. Dalam menjamin ketersediaan 

pangan dan secara kontinu dapat mengimbagi perdagangan bebas di 

maysrakat ekonomi ASEAN (MEA) Pemerintah telah menetapkan 

target pembangunan pertanian, khusus untuk tahun 2016.Telah 

ditetapkan sasaran produksi tujuh komoditas unggulan, yaitu: padi 

sebesar 76.2 juta ton, jagung sebesar 21.4 juta ton, kedelai sebesar 1.8 

juta ton, tebu sebesar 3.27 juta ton, aneka cabai sebesar 1.1 juta ton, 

bawang merah sebesar 1.17 juta ton, serta daging sap dan dagig kerbau 

sebesar 588.6 juta ton (Pangeran, 2016).  

Pembangunan pertanian yang difokuskan melalui pengawalan dan 

pendampingan penyuluh, mengingat kondisi kelembagaan ekonomi 

peternak masih dihadapkan pada beberapa permasalahan. Diantaranya 

adalah masalah manajemen organisasi dan usaha yang masih lemah, 

belum berorientasi usaha produktif serta belum memilikikekuatan 

hukum. Pengembangan perekonomian peternak kecil di pedesaan dapat 

di tempuh melalui pengembangan kelembagaan lokal sebagai 

pendukung untuk meningkatkan usaha ternak maupun pertanian. 

Pengembangan peternakan dan pertanian dengan menacu kepada 

berkebudayaan secara industrial yang dapat menghasilkan keuntungan 

yang sesuai dengan keinginan peternak. Pengembangan agroindustri 

berbasis yang bahan baku setempat, atau pengembangan teknologi 

tepat guna dan bersifat spesifik lokasi.yang dapat diterima oleh 

peternak. Menurut Syahyuti (2010), pemberdayaan peternak dengan 

pendekatan pengorganisasian secara formal kurang berhasil karena 

negara menginginkan peternak diorganisasikan secara formal.  

Smentara itu, kelembagaan pemerintah lokal atau kelembagaan 

politik dalam sistem pengambilan keputusan haruslah dapat di arahkan 

pada kelembagaan politik di ingkat lokal. Dengan demikian diharapkan 
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peternak dapat akses terhadap sistem pengambilan keputusan di tingkat 

kabupaten/kota sebagai unit otonom yang lebih tinggi. Menurut Amam 

et. al, 2019) bahwa, pembangunan pertanian yang telah dilakukan 

selama ini pada hakikatnya adalah pertanian yang sebagian bersifat 

adaptif terhadap lingkungan yang sudah mapan. Contohnya adalah 

pengembangan tanaman padi dengan menggunakan input produksi 

seperti bibit unggul, pupuk, obat-obatan, dan penggunaan alsintan 

dalam kondisi lingkungan sawah yang sudah siap dan menyatu dengan 

budaya masyarakatnya. Revolusi hijau sukses karena dilandasi 

penguasaan teknologi budidaya disertai dengan penyiapan 

kelembagaan pendukungnya, sehingga dapat berjalan cepat dan 

diadaptasi secara luas oleh masyarakat pedesaan (Adawiyah 2017). 

Dalam upaya pengembangan pertanian di masa depan, selain 

penyediaan, diseminasi, pengembangan serta pemanfaatan teknologi 

budidaya usaha, dukungan kelembagaan perlu pendalaman teknologi 

pada aspek pasca panen, pengolahan, serta distribusi dan 

pemasarannya.  

Pentingnya penelaahan data perkembangan kelompok peternak oleh 

petugas teknis dari Dinas setempat, untuk mengidentifikasi kelompok 

peternak yang berpotensi untuk dikembangkan kapasitasnya menjadi 

kelembagaan kelompok peternak yang mandiri. Selanjutnya kelompok 

peternak di identifikasi dan direkap untuk disampaikan kepada Dinas 

setempat yang membidangi fungsi peternakan dan sebagai pendukung 

kemajuan usaha peternak, sehingga peternak dapat dipasilitasi untuk 

usaha ternak kerbau dan usaha pertanianlainnya. Persyaratan dan 

proses pembentukan kelembagaan ekonomi peternak kerbau yang 

ditinjau dari aspek teknis pemeliharaan dani struktur organisasi, sanget 

diperlukan diwadah kelembagaan, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kelompok kelembagaannya (Sari et. al., 

(2012). Kebijakan pemerintah dangat diperlukan dengan adanya suatu 

perencanaan usaha yang dapat memberikan keuntungan bagi peternak 

gambaran akan arah dan tujuan kelembagaan ekonomi peternak akan 

mengembangkan usahanya, bila sarana dan prasarana mendukung, baik 

hulu-hilir. 

Untuk setiap kelembagaan ekonomi peternak harus disusun dengan 

progrmam yang terarah dan terencana secara nasional. Menurut 

Elizabeth et. al., (2013); Ruhimat (2017) bahwa, pengembangan usaha 

petanian mauun usaha petenakan secra diversifikasi dapat dilakukan, 
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baik dengan cara usaha budidaa hijauanpakan ternak. Usaha sapi 

potong dan tanaman ainnya dapat dilakukan dan sebagai ciri 

berkembangnya kegiatan usaha di peternak. Pengembangan usaha 

melalui diversifikasi produk yang dihasilkan, akan membuahkan hasil 

pada peternak dengan keuntungan bersamaan. Jenis usaha atau produk 

yang dihasilkan dapat perjalanan dengan baik, apabila waktu panen 

bersamaan, sehingga nilai ekonomi peternak meningkat. Perlunya 

dukungan kelembagaan ekonomi bagi peternak, sehingga peternak 

mampu membuat rancangan pengembangan diversifikasi usaha yang 

menguntungkan. Perencanaan ketersedian dan pemasangan (marketing 

plan), sebagai upaya untuk meningkatkan pemasaran produk baik hasil 

pertanian. Diperlukan adanya perencanaan yang dapat menjangkau 

pasar bagi kelancaran peternak dalam memasarkan hasil produksinya.  

Berbagai strategi dan dukungan keuangan bagi perkembangan 

ekonomi peternak yang kemampuan hanya untuk mengelola lahan 

pertanian dan usaha ternak secara tradisional maka keuntungan yang 

akan diperoleh tergantung jumlah dan produksi yang dihasilkan. (Putra 

et. al., (2017) Kelembagaan ekonomi peternak dapat melengkapi 

kegiatan usahnaya melalui pengembangan pelayanan informasi secara 

agribisnis yang lebih luas. Hal ini dapat memberikan dampak daya 

saing yang sangat menguntungkan bagi peternak, dengan melalui 

pengembangan jejaring dan kemitraan bersama. 

Analisis ekonomi usaha kerbu di peternak  

Usaha ternak kerbau baik untuk pembibitan maupun pembesaran 

dapat diarahkan usahanya di suatu kawasan yag strategis,yang dapat 

mendukung berkembangnya usaha kerbau, selain itu juga dukungan 

lembaga yang terintegrasi dengan tanaman pangan, perkebunan, dan 

ternak. Kerbau merupakan faktor ternak yang dapat diusahakan oleh 

peternak-peternak kecil di pedesaan, karena kebau dapat hidup disetiap 

wilayah pedesaan, dan dapat menerima pakan hijauan yang kurang 

berkualitas baik, kerbau dapat bertahan hidup dengan baik. salah satu 

contoh di Provinsi Banten, bahwa kerbau dapat dijadikan sebagai 

wahana ternak yang dapat mendukung program Pemerintah, dalam hal 

kecukupan pangan hewani asal daging. Jenis kerbau yang banyak di 

usahakan oleh peternak kecil adalah jenis kerbau lumput (Bubalus 

bubalus) karena kerbau merupakan kerbau tipe kerja dan pedaging dan 
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banyak diusahakan oleh peternak di Propinsi Banten. Meningkatnya 

populasi kerbau disetiap wilayah pedesaan akan meningkat pula 

perekonomian peternak karena usaha kerbau dapat memperoleh 

keuntungan yang optimal, apabila diusahakan dengan manajemen yang 

baik (Rusdiana dan Adawiyah 2013).  

Hampir semua peternak di pedesaan usaha kerbau dilakukan dengan 

cara pembesaran dan pembibitan untuk menghasilkan anak, daging dan 

bibit serta meningkatkan nilai ekonomi peternak Konsentrasi pada 

usaha ternak kerbau dapat dilakukan dengan baik apabila semua biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk produksi sudah diperhitungkan. 

Perhitungan biaya produksi secara ekonomi finansial akan terlihat pada 

hasil penjualan sehingga biaya yang dikeluarkan dapat terhitung 

untung dan rugi. Keuntungan peternak pada kondisi pemeliharaan 

kebau sangat wajar bila keuntungannya rendah, kemungkinan 

disebabkan skala pemelihatan sangat rendah sehingga keuntungan 

yang diperoleh cukup (Kusnadi 2009). juga tidak pernah memberikan 

pakan tambahan seperti pakan konsentrat (Rusdiana et. al. 2016). 

Komponen biaya yang paling besar untuk usaha kerbau untuk 

pembelian bibit kerbau, dijelaskan lebih lanjut bahwa perhitungan 

usaha pemeliharaan ternak kerbau berdasarkan nilai beli bibit betina 

dan jantan produktif sebagai modal awal investasi usaha (Rusdiana et. 

al. 2014).  

Harga jual ternak kerbau melalui taksiran sudah banyak dilakukan 

oleh pedagang ternak di setiap wiayah pedesaan. Tentunya telah 

disepakati bersama antara penjual dan pembeli. Kedua belah pihak 

tidak merasa dirugikan karena kesepakatan jual beli ternak kerbau 

sudah dilakukan bersama dan dilakuan sudah bertahun-tahun. Harga 

kerbau di peternak fluktuatif, tergantung harga pasar dan besar 

kecilnya kerbau yang dipasarkan. Biaya produksi untuk pembelian 

bibit dan biaya pakan sehingga pemerintah membuat kebijakan untuk 

usaha kerbau dengan cara pembibitan. Nampun apabila usaha kerbu 

dilakukan dengan cara dikadangkan terus menerus tentunya biaya 

pakan akan cukup besar, teapi bila usaha kerbau dengan cara 

digembalan, maka biaya pakan tidak ada, namun tenaga kerha peternak 

untuk menggembalakan kerbau. Menurut Winarso et. al. (2005) biaya 

terbesar pada usaha peternakan adalah biaya pakan sekitar 70%. 

Menurut Andriati dan Sudana (2007), biaya pakanbiasanya identik 
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selalu diasumsikan kedalam biaya tenaga kerja peternak, apabila 

ternaknnya diusahakan semi intensif.  

Biasanya peternak-peternak kerbau di pedesaan sampai saat ini cara 

pemberian pakan tidak pernah beli, melainkan peternak mengarit atau 

kerbau digembalakan dilahan penggembalan. Peternak tidak 

mengeluarkan biaya produksi untuk pembelian pakan kerbau, biaya 

pakan dapat diasumsikan kedalam biaya tenaga kerja peternak. modal 

awal pada usaha kerbau dapat dihitung berdasarkan pendapatan hasil 

penjualan kerbau, kemduian dikurangi dengan biaya produksi modal 

awal suaha. Tinggi rendahnya nilai jual kerbau di peternak dilihat dari 

peforman kerbau yang dihasilkan, biasanya dilihat dari taksiran bobot 

badan, umur, jenis kelamin jantan betina, serta jenis kerbau (Rusdiana 

dan Praharani 2015a). Menurut Dudi et. al. (2011), terdapat perbedaan 

yang nyata pada ukuran kerbau jantan dan betina, diantaranya lebar 

pinggul, lingkat dada, panjang badan, dalam dada, dan lebar kepala, 

sehingga mempengaruhi nilai jual kerbau. Menurut Hamdan and 

Daulay. (2012) dan Komariah et. al. (2014) bahwa, pada ukuran tubuh 

kerbau murah dan tubuh kerbau lumpur ada perbedaan yang nyata pada 

panjang dan betina, ukuran badan, tinggi gumba, tinggi pingggul, dan 

lingkar dada artinya dari setiap jenis kerbau ada perbedaan dalam 

ukuran tubuh maupun bobot badan.  

Selanjutnya hasil penelitan Putra et. al. (2017) bahwa rata-rata batas 

pemeliharaan kerbau jantan sampai umur 3,47 tahun dan betina smapai 

umur 8,22 tahun dengan frekuensi beranak 3,04 kali dalam 6-7 tahun. 

Pengembangan kawasan sentra-sentra produksi pertanian maupun 

sentra peternakan di setiap pedesaan akan menjadikan desa sebagai 

sentra pertanian dan ternak. Untuk meningkatkan kinerja peternak di 

pedesaan maka perlu dikembalikan peranan kelembagan peternak yang 

merupakan salah satu bagian pembangunan ekonomi kerakyatan. 

Sejalan dengan prinsip dan nilai-nilai koperasi untuk menyejahterakan 

anggota serta masyarakat pedesaan dan membantu berbagai program 

pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi peternak di pedesaan 

(Zulfikar 2016). Ternak kerbau dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan padapatan peternak  di Negara China 

Selatan dan pemeliharannyapun secara tradisional yaitu di gembalakan 

dan dikandangkan atau keduanya (Riedal et. al. 2012).  

Usaha kerbau relatif tidak memerlukan biaya pemeliharaan yang 

tinggi dan cocok bila dikembangkan di kawasan pedesaan lahan 
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pertanian atau yang memiliki lahan marginal (Sari et. al. 2012). 

Kerbau mempunyai kemampuan khusus dalam mencerna makanan 

yang berkualitas rendah untuk dapat bertahan hidup serta berproduksi, 

sepanjang kerbau dipelihara atau hidup, kerbau dapat menerima pakan 

hijauan yang sederhana dan tidak berkualitas baikpun dapat di makan 

(Singth et. al. 2013); Hariyadi et. al., 2013); Sari et. al. 2015; Hafid 

dan Musalim 2016). Artinya kerbau memiliki peran yang cukup baik 

terhadap peningkatan nilai ekonomi peternak, walaupun dalam 

penerimaan keuntungan diperoleh selama satu tahun, namun tetap 

kerabu banyak diuahakan oleh peternak. Untuk mendorong ternak 

kerbau berkembang dapat dilakukan melalui pembibitan, pembesaran, 

diperlukan peran lembaga Pemerintah dan swasta, agar kerbau yang 

dipelihara peternak mempunyai makna tersendiri dan merasa 

diperhatikan usahannya, baik harga maupun pasar ternak. Wilayah 

propisi Banten siap untuk mengembangkan usaha kerbau melalui 

perbibitan, penggemukkan dengan menyediakan calon-calon induk dan 

pejantan unggul terutama untuk keperluan pejantan kawin alam. 

Melalui dukungan pusat pembibitan ternak kerbau dapat di 

terintegrasikan dengan tanaman-ternak atau dengan komoditas lainnya. 

Analisis ekonomi usaha kerbau pada kelempok peternak terlihat pada 

Tabel.1. 
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Tabel.1. Analisis ekonomi usaha ternak kerbau di Banten 
Uraian  Pejantan  Induk 

Kerbau pejantan umur 27 bulan/ekor dan  induk umur 

>3 tahun/ekor 

3 3 

-berat awal (kg/ekor) 350 - 

-harga beli (Rp/kg)  14.500.000 13.750.000 

-lama pemeliharaan/hari/tahun   100 hari >1  tahun 

-berat jual  (Rp/kg)  368 - 

-biaya pakan  (Rp/kg)  - - 

-biaya pembuatan kandang (Rp/unit)   2.000.000   2.000.000 

-harga jual kerbau (Rp/kg)  16.250.000 13.250.000 

-biaya transportasi (Rp)      110.000      110.000 

-pupuk yang terkumpul (kg)          1.000          4.600 

-harga pupuk (Rp/kg)              50              50 

A. Biaya produksi    

-pembelian pejantan/induk (Rp/ekor) 43.500.000 41.250.000 

-biaya pemeliharaan (pakan) - - 

-biaya penyusutan kandang (Rp/tahun)       400.000      400.000 

-biaya peralatan kandang, obat habis pakai (Rp/tahun)       120.000      120.000 

-tenaga kerja (Rp)    1.500.000   3.600.000 

-transportasi (Rp)       110.000      110.000 

Jumlah  45.630.000 45.480.000 

B. Pendapatan    

-penjualan ternak jantan dan induk/ekor  47.250.000 39.750.000 

-penjualan anak prasapih 2 ekor  -   8.300.000 

-penjualan pupuk kandang (kg)        50.000      230.000 

-pendapatan kotor  48.750.000 48.280.000 

-pendapatan bersih/eko   3.170.000   2.800.000 

-R/C   1.06 1,04 

Sumber : Rusdiana dan Herdiawan (2017) 

Pada tabel 1, menunjukkan bahwa, usaha kerbau yang dihitung 

berdasarkan usaha satu tahun, dan skala pemeliharaan sebanyak 3 ekor 

betina induk dimana sebayak 2 betina sudah berproduksi atau 

melahirkan anak. Kemudian dihitung berdasarkan jumlah kerbau yang 

berproduksi 2 ekor jantan dan dibesarkan selama satu tahun, keuntugan 

peternak sebesar Rp.3.1700.000,-/ekor, nilai R/C sebesar 1,06 

(Rusdiana dan Praharani 2015a). Usaha kerbau dengan cara 

pembibitan skala 4 ekor keuntungan peternak sebesar Rp.2.800.000,-

/ekor, R/C sebesar 1.04. Hasil penelitan Rusdiana dan Praharani 

(2015b) usaha ternak kerbau di peternak dengan skala 2 ekor betina 

induk dan 1 ekor jantan keuntungan peternak sebesar 

Rp.4.500.000/tahun R/C sebesar 1,15. Hasil penelitian Kusnadi (2011), 
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usaha ternak kerbau dengan skala 5 ekor kerbau jantan keuntungan 

peternak sebesar Rp.4.128.000/tahun R/C sebesar 1,12.  

Hasil penelitian Rusdiana dan Riasari (2017) usaha kerbau di 

Propnsi NTB skala 4 ekor betina induk keuntungan sebesar 

Rp.14.360.000,-/tahun. Sangat menarik untuk usaha kerbau bila dilihat 

dari nilai R/C >1, artinya secara ekonomi usaha ternak kerbau layak 

untuk di usahakan kembali. Dukungan sarana dan prasarana pada 

usaha ternak kerbau dengan cara perbibitan kerbau, sumber daya 

peternak perlu penguatan dalam hal kerja sama usaha, peternak dapat 

diarahkan dari tradisional menjadi komersial. Penerpan inovasi 

teknologi yang aplikatif kepada peternak, secara sosial budaya dan 

ekonomi peternak meningkat. 

 

SIMPULAN 

Peran kelembagaan, dimaksudkan agar peternak lebih fokus pada 

usaha pertanian maupun usaha ternak, sehingga produk yang 

dihasilkan optimal. Pengembangan usaha pertanian dan usaha ternak 

kerbau dapat di sesuai dengan kondisi wilayah pedesaan, serta 

berkembangnnya usaha kerbau dapat dilakuan melalui pembesaran dan 

pembibitan. Melalui dukunagndan pemerintah pust dan daerah 

terhadap kelembagaan peternak kerbau dapat memberikan peluang 

besar kepada peternak untuk meningkatkan usahanya. 

Ternak kerbau merupakan faktor ternak yang dapat diusahakan oleh 

peternak-peternak kecil di pedesaan, karena kebau dapat hidup disetiap 

wilayah pedesaan, dan dapat menerima pakan hijauan yang kurang 

berkualitas baik, kerbau dapat bertahan hidup dengan baik. 

Keuntungan peternak optimum, apabila usaha ternak kerbu skala 

pemeliharaanya dari <3 ekor menjadi >3 ekor/peternak. Diharakan 

dengan menerapkan teknologi yang aplikatif kepada peternak, usaha 

kerbau di peternaka secara sosial budaya dan ekonomi peternak 

meningkat. 
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